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Abstrak

Nyeri adalah gejala dan perasaan yang tidak menyenangkan pada salah satu organ tubuh, disebabkan
karena kerusakan jaringan seperti kondisi inflamasi, infeksi, atau berhubungan dengan kejang otot.
Berdasarkan penelitian sebelumnya diketahui bahwa daun kangkung pagar (Ipomoea carnea Jack.)
dapat menghambat prostaglandin yang merupakan mediator nyeri. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui aktivitas daya analgetik dalam daun kangkung pagar. Daun kangkung pagar dimaserasi
dengan etanol 96% dan dipartisi dengan n-heksana dan etil asetat secara berturut-turut. Ketiga ekstrak
diujikan pada mencit putih jantan (Mus musculus) dengan berat badan 25-30 g. Metode penelitian uji
geliat (writhing test). Hewan uji dibagi menjadi 11 kelompok, Kelompok 1 (Na CMC 0,5% kontrol
positif), Kelompok 2 (Parasetamol sebagai Pembanding), Kelompok 3-5 (ekstrak etanol daun
kangkung pagar dosis 50 mg, 100 mg dan 200 mg/Kg BB), Kelompok 6-8 (ekstrak etil asetat daun
kangkung pagar dosis 50 mg, 100 mg dan 200 mg/kb BB) dan kelompok 9-11 (ekstrak n-heksana daun
kangkung pagar dosis 50 mg, 100 mg dan 200 mg/kb BB). Induktor nyeri yaitu asam asetat 0,5%
secara intraperitonial. Pengamatan dilakukan selamat 1 jam setiap 5 menit dan dihitung persentase
daya analgetik. Ekstrak etanol memberikan efek analgetik lebih besar dibandingkan ekstrak etil asetat
dan n-heksana yaitu dosis 50 mg/Kg BB 62,4 % ; 100 mg/Kg BB 70,42% dan 200 mg/Kg BB 69,15%.
Nilai signifikan uji Mann-Whitney sebesar 0,008 dari sempel uji terhadap kontrol positif sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat aktivitas analgetik dari ekstrak etanol daun kangkung pagar.

Kata kunci : Analgetik, kangkung pagar, Ipomoea carnea Jack

Abstract

Pain is unpleasant symptom and feeling in of the organs, caused by tissue damage such as
inflammatory conditions, infection, or related to muscle spasms. Previous research, is known that
leaves Ipomoea carnea can inhibit prostaglandins which are pain mediators. This research aims to
determine the activity of analgesic leaves Ipomoea carnea. The leaves Ipomoea carnea macerated
with 96% ethanol and partitioned with n-hexane and ethyl acetate. The three extracts tested on male
white mice (Mus musculus) with a weight of 25-30 g. The research method used is the writhing test.
The test animals were divided into 11 groups. Group 1 (Na CMC 0.5% positive control), Group 2
(Paracetamol as a comparison), Group 3-5 (Ipomoea carnea ethanol extract doses of 50 mg, 100 mg
and 200 mg/Kg BW), Groups 6-8 (ethyl acetate extract of Ipomoea carnea leaves doses of 50 mg, 100
mg and 200 mg/kb BW) and groups 9-11 (n-hexane extract of Ipomoea carnea leaves dose 50 mg, 100
mg and 200 mg/kb BW). The pain inducer 0.5% acetic acid intraperitoneally. Observations were
carried out for 1 hour every 5 minutes and the percentage of analgesic power was calculated. Ethanol
extract provides effect than ethyl acetate and n-hexane extracts, dose of 50 mg/Kg BW 62.4%; 100
mg/Kg BW 70.42% and 200 mg/Kg BW 69.15%. The significant value of the Mann-Whitney test is
0.008 from the test sample against the positive control so it can be concluded that there is analgesic
activity from the ethanol extract of Ipomoea carnea leaves.

Keywords: Analgesic, Ipomoea carnea Jack
PENDAHULUAN biasanya disebabkan karena kerusakan jaringan
seperti kondisi inflamasi, infeksi, atau berhubungan

Nyeri adalah gejala dan perasaan yang tidak

menyenangkan pada salah satu organ tubuh, dengan kejang otot. Tujuan pengobatan pada
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penyakit ini Dbiasanya sebagai upaya untuk
mengurangi nyeri dan menghilangkan ketidak
nyaman tubuh. Salah satu upaya untuk meniadakan
rasa nyeri, secara klinik banyak menggunakan obat
yang dapat meredakan nyeri, yang dikenal dengan
(Alkandahri et al.,, 2024).

Penggunaan obat-obatan untuk mengatasi nyeri

istilah  analgetic

yang paling banyak adalah golongan obat
nonsteroid seperti aspirin, natrium diklofenak, dan
lain-lain. Penggunaan obat-obat tersebut dalam
jangka waktu yang lama dapat menimbulkan efek
samping yang merugikan penggunanya seperti
iritasi saluran pencernaan ataupun gangguan organ
hati (Suwandi at al., 2021).

Spesies tanaman yang telah dilaporkan yang
memiliki aktivitas pengobatan nyeri dari berbagai
negara adalah Ipomoea carnea (Singla et al., 2021).
Flavonoid yang terkandung berpotensi sebagai
antioksidan dan pada daun kangkung pagar
merupakan senyawa terbesar dari fenol, yang
bekerja dengan menghambat pertumbuhan bakteri
serta menghambat prostaglandin (Widyaningrum et
al., 2021 dan Abriyani et al., 2023).

Prostalglandin juga merupakan mediator
nyeri melalui penghambatan enzim
siklooksigenase, maka dari itu dierlukan upaya
pengobatan alternatif dalam mengatasi rasa nyeri
dengan efek samping relatif kecil dari obat yang
berasal dari bahan alam (Dhinda et al., 2021).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
aktivitas daya analgetik dari ekstrak n-heksana, etil
asetat dan etanol daun kangkung pagar secara in

Vivo

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  menggunakan  metode

eksperimen laboratorium. Pada Penelitian ini dibuat

sediaan ekstrak n-heksana, etil asetat dan etanol
96% daun

maserasi. Uji aktivitas analgetik terhadap mencit

kangkung pagar dengan metode
dengan menggunakan metode induksi nyeri dengan
asam asetat. Penggunaan asam asetat dipilih karena
asam asetat dapat menyebabkan nyeri lokal pada
rongga perut yang cukup baik dan dapat teramati.
Nyeri tersebut diakibatkan karena penurunan pH di
rongga perut yang mengakibatkan terjadinya luka.
Luka tersebut mengaktifkan enzim fosfolipase yang
menyebabkan terbentuknya prostaglandin dan
menimbulkan rasa nyeri. Respon nyeri ditunjukkan
dalam bentuk geliat kedua kaki yang tertarik
kebelakang, meregang dan perut menyentuh dasar
permukaan lantai (Syamsul et al., 2016)
Pemberian asam asetat yang dilakukan
secara intraperitoneal, dikarenakan melalui rute ini
absorpsi yang terjadi akan cepat dan konstan
sehingga nyeri yang dihasilkan akan cukup lama,
dengan waktu nyeri yang cukup lama ini maka
geliat dapat terhitung selama 60 menit. Pengamatan
geliat ini dilakukan selama 60 menit setiap 5 menit
(Dhinda et al., 2021).
Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain daun kangkung pagar, n-
heksana teknis, etil asetat teknis, etanol
96% dan CMC-Na teknis.

1. Alat

Penelitian ini menggunakan alat-alat

seperti  maserator, vacuum rotary
evaporator EYELA, water bath
Memmert, timbangan analitik

Shimadzu, kandang hewan, spuit, sonde

oral dan peralatan gelas di laboratorium.
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2. Hewan Uji

Mencit putih  jantan galus (Mus
Musculus) yang berbobot 25-30 g yang
dipeoleh dari peternakan Mitra Putra

Animal, Bandung.

Uji Aktivitas Analgetik
Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini
adalah mencit putih jantan yang terdiri dari 11
kelompok, yaitu:

Tabel 1. Pengelompokan Uji Aktivitas Analgetik

No Kelompok

1 Kontrol Positif yang diberikan CMC-Na
0,5%

Kontrol Pembanding dengan Parasetamol
Ekstrak n-heksana dosis 50 mg/Kg BB
Ekstrak n-heksana dosis 100 mg/Kg BB
Ekstrak n-heksana dosis 200 mg/Kg BB
Ekstrak etil asetat dosis 50 mg/Kg BB
Ekstrak etil asetat dosis 100 mg/Kg BB
Ekstrak etil asetat dosis 200 mg/Kg BB
Ekstrak etanol 96% dosis 50 mg/Kg BB
Ekstrak etanol 96% dosis 100 mg/Kg BB
Ekstrak etanol 96% dosis 200 mg/Kg BB
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Mencit dipuasakan terlebih dahulu selama

+8 jam, lalu ditimbang sebelum diberikan
perlakuan (Dhinda et al., 2021). Hewan uji yang
telah diberikan sediaan uji secara per-oral agar
dapat diabsoropsi oleh tubuh mencit yang setelah
30 menit pemberian perlakuan, selanjutnya
diberikan asam asetat 1% sebanayak 0,25 ml secara
intraperitoneal. Pengamatan geliat pada hewan uji
ini dilakukan selama 1 jam setelah hewan uji
disuntikan asam asetat. Persentase geliat dihitung
sesuai data jumlah geliat yang terbentuk pada setiap
5 menit selama 1 jam (Sa’adah et al., 2022).
Perhitungan Daya Analgetik

Perhitungan besar kecilnya daya analgetik
pada masing masing kelompok dapat ditentukan

setelah diperoleh jumlah kumulatif geliat mencit.

selama 1 jam dengan menghitung presentase daya
analgetiknya masing kelompok dengan rumus :

% daya analgetik = 100% - (p/k x 100%).

P= Jumlah kumulatif geliat mencit kelompok
perlakuan;

K= Jumlah kumulatif geliat mencit kelompok
kontrol positif (Sa’adah et al., 2022).

ANALISIS DATA
Data hasil pengujian aktivitas analgetik ekstrak n-
heksana, etil asetat dan etanol 96% daun kangkung
pagar,
metode uji dengan Kruskal Wallis dan uji lanjutan
Whitney,

memiliki

diawali analisis statistik menggunakan

dengan Mann untuk  mengetahui

kelompok yang perbedaan  yang

signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hewan uji yang digunakan adalah mencit
putih jantan dengan berat badan antara 25-30 g dan
berumur 2-3 bulan. Hewan uji diadaptasikan
dikandang selama 1 minggu. Pengujian analgetik
dilakukan dengan cara mengelompokkan hewan uji
menjadi 11 kelompok.

Pengelompokan hewan uji dilakukan secara
acak, Kelompok kontrol positif diberi CMC Na
0,5% dan diberikan
Parasetamol secara per oral. Parasetamol 500 mg
paling
masyarakat sebagai obat yang mampu mengobati
diketahui

kemampuan

kontrol  pembanding

dipilin  karena sering dikenal oleh

nyeri dengan baik. Parasetamol
merupakan obat yang memiliki
analgetik, dimana Parasetamol akan menghambat
siklooksigenase sehingga terganggunya proses
konversi asam arakhidonat yang diubah menjadi
prostaglandin. Pada kelompok uji diberikan dosis

50, 100, dan 200 mg/kgBB masing-masing dari
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ekstrak etanol, etil asetat dan n-heksana daun
kangkung pagar secara per oral (Ula et al., 2022).
Hewan uji yang telah diberikan sediaan uji
secara per-oral agar dapat diabsoropsi oleh tubuh
mencit yang setelah 30 menit pemberian perlakuan,
selanjutnya diberikan asam asetat 1% sebanayak
0,25 ml secara intraperitoneal (Marjoni et al.,
2017).
dilakukan selama 1 jam setelah hewan uji

Pengamatan geliat pada hewan uji ini

disuntikan asam asetat. Persentase geliat dihitung
sesuai data jumlah geliat yang terbentuk pada setiap

5 menit selama 1 jam (Sa’adah et al., 2022).

Rata-Rata Geliatan

vy

5 /\
T3 TIO Ti3 T T2 T T3 T4 T45 T TH T

Walktu

=R ontrol Poziif Pembandmg Parasetamol

Ekstrak Etanol 50 mg/keBE Elcstrak Etanol 100 mg/kgBB
===FL=irak Ftanol 200 mg'kgBE === Flstrak Ebl Asetzt 30 mg/kgBE
s Elcstrak Etil Asetat 100 mgkgBB s Ekstrak Etil Asetat 200 mgkeBB
=———Flstrak n-heksana 30 mgkgBE ———Flstrak n-hedsana 100 mglgBB
———Ekstrak n-heksana 200 mgkgBB

Gambar 1. Jumlah Geliatan

Berdasarkan hasil kumulatif geliat pada
Gambar 1. kelompok kontrol positif memiliki nilai
geliat yang paling tinggi dibandingkan dengan
kelompok lainnya, untuk uji dengan pembanding
parasetamol menunjukkan hasil yang signifikan
menurun. Ketiga sempel ekstrak yang diujikan,
ekstrak etanol 96% memberikan  aktivitas
penurunan geliatan dibandingkan dari ekstrak n-
heksana dan etil asetat, kenaikan dosis dari 50, 100,
dan 200 mg/kgBB mempengaruhi penurunan

jumlah geliatan.

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov dan uji
homogenitas varian menunjukan bahwa data
berdistribusi normal tetapi tidak homogen. Maka
data diuji statistik Kruskal Wallis, dari data tersebut
terdapat perbedaan nyata pada semua sampel uiji,
sehingga dapat dilakukan uji Mann-Whitney.
Berdasarkan uji Mann-Whitney diketahui terdapat
perbedaan nyata uji ekstrak etanol terhadap kontrol
positif yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,05
dibandingkan sempel uji ekstrak n-heksana dan etil
asetat.

Ditinjau dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan analisa data secara statistik, ternyata
ekstrak etanol daun kangkung pagar memberikan
aktivitas sebagai analgetik melalui kemampuannya
menghambat dan mengurangi jumlah geliatan pada
mencit. Hal ini disebabkan ekstrak etanol daun
pagar
(Nurhalimah et al., 2023).

Tabel 2. Hasil Rata-rata (%) Daya Analgetik

kangkung mengandung flavonoid

No Kelompok Perlakuan Rata-rata (%)
Daya Analgetik

1 Kontrol Positif 0

2 Pembanding Parasetamol 81,27

3 Ekstrak Etanol 50 mg/kgBB 62,4

4 Ekstrak Etanol 100 mg/kgBB 70,42

5 Ekstrak Etanol 200 mg/kgBB 69,15

6 Ekstrak Etil Asetat 50 mg/kgBB 21,41

7 Ekstrak Etil Asetat 100 mg/kgBB 42,96

8 Ekstrak Etil Asetat 200 mg/kgBB 45,35

9 Ekstrak n-heksana 50 mg/kgBB 17,04

10  Ekstrak n-heksana 100 mg/kgBB 28,6

11  Ekstrak n-heksana 100 mg/kgBB 39,15
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Rata-Rata % Daya Analgetik

Gambar 2. Rata-Rata Daya Analgetik Setiap
Kelompok

Perhitungan daya analgetik di atas dapat
dilihat pada perlakuan uji ekstrak etanol daun
kangkung pagar dosis 2 dan 3 yakni 72 %, yang
memiliki nilai persentase proteksi analgetik
terbesar 83,08 % dari pembanding parasetamol.
Pada ekstrak etil asetat memberikan daya analgetik
terbesar pada dosis 3 sebesar 49,14 % dan pada
ekstrak n-heksana pada dosis 3 sebesar 38,18 %.
Hasil ini menunjukkan apabila jumlah proteksi
geliat makin tinggi maka daya analgetik atau anti
nyeri yang diberikan semakin tinggi. Jumlah
persentase proteksi dengan perlakuan esktrak etanol
hampir  mendekati jumlah  persentasi  dari
pembanding parasetamol yang diketahui mampu
menghambat pembentukan radang penyebab nyeri.

Bahan wuji mampu menurunkan geliat
dengan persentase 50 % atau lebih jika diujikan
pada hewan uji maka dapat dikatakan memiliki
efek analgesik, sehingga ekstrak etanol daun
kangkung pagar dapat digunakan sebagai obat anti
nyeri. Penurunan geliat mencit kurang dari 50%
dibanding kontrol Positif, ini berarti pada dosis
tersebut tidak mempunyai efek sebagai analgetika
(Ula et al., 2022).

Salah satu senyawa yang terkandung dalam

daun kangkung pagar yakni flavonoid. Menurut

penelitian Nurhalimah (2023) senyawa kimia dalam
tumbuhan yang diduga berkhasiat analgetik adalah
flavonoid. Flavonoid dapat memberikan efek
penurunan rasa nyeri

pada mencit dengan

menghambat fase penting dalam biosintetis

prostaglandin, kandungan flavonoid berperan

sebagai analgetik yang mekanisme Kkerjanya
menghambat kerja enzim siklooksigenase. Dengan
demikian akan mengurangi produksi prostaglandin
olen asam arakidonat sehingga mengurangi rasa
nyeri. Flavonoid dapat berperan sebagai agen
Selain enzim

analgesik. menghambat

siklooksigenase, flavonoid juga menghentikan

degranulasi  neutrophil  sehingga  mencegah
pengeluaran sitokin, radikal bebas dan enzim yang
berperan dalam proses peradangan (Nurhalimah et

al., 2023).

KESIMPULAN
Terdapat efek analgetik ekstrak etanol daun
kangkung pagar (Ipomoea carnea Jack.) pada

mencit putih (Mus musculus).
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